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ABSTRAK

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang terus melakukan pembangunan
disegala bidang. Di dalam perencanaan desain struktur konstruksi bangunan, ditemukan
dua bagian utama dari bangunan, yaitu bagian struktur dan nonstruktur. Pelat lantai
beton pada bangunan bertingkat merupakan bagian struktur yang terpasang mendatar
dan berfungsi sebagai tumpuan / berpijak bagi penghuni di atasnya. Banyak penelitian
memanfaatkan material dari berbagai bahan limbah. Salah satunya Serbuk kulit
rajungan, pengujian ini memodifikasi pelat lantai beton dengan serbuk kulit rajungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari model pelat lantai yang menanggung gaya
aksial dengan menggunakan pemodelan metode elemen hingga. Kesimpulan yang
didapat pada penelitian ini adalah informasi tegangan akibat beban yang bekerja dan
deformasi yang terjadi pada pelat lantai, yaitu untuk mengetahui kemungkinan lokasi
kerusakan pada pada pelat lantai. Hasil simulasi diketahui bahwa pada beban sebesar
40000 N akan terjadi deformasi sebesar 0,40153 mm dan stress sebesar 2,3604 Mpa,
sedangkan kehancuran pada pelat lantai adalah sebesar 2,45 Mpa . Dimana fc’ 15,6 Mpa
dari hasil pengujian di laboratorium. Artinya pelat lantai ini belum mengalami kehancuran
pada saat beban 40000 N. Penguijian ini dapat menunjukkan bahwa simulasi pelat lantai
menggunakan serbuk kulit rajungan dengan pelat lantai mampu menahan gaya aksial.

Kata Kunci: Pelat Lantai, Serbuk Kulit Rajungan, Simulasi.



SIMULATION OF CONCRETE FLOOR SLABS USING CRAB
SKIN POWDER AS A REPLACEMENT OF FINE
AGGREGATE

ABSTRACT

Indonesia as a developing country continues to develop in all fields. In the planning
of building construction design, two main parts of the building are found, namely the
structural and non-structural parts. The concrete floor slab in a multi-storey building is a
part of the structure that is installed horizontally and works as a foothold for the occupants
above it. Many studies utilize materials from various waste materials. One of them is crab
skin powder, this test modifies the concrete floor slab with crab skin powder. This study
aims to study the floor slab model that performs axial forces using the finite element
method modeling. The conclusion obtained in this study is information on stress due to
working loads and deformations that occur on the floor slab, namely to determine the
possible location of damage to the floor slab. The simulation results show that a load of
40000 N will cause a deformation of 0.40153 mm and a stress of 2.3604 Mpa, while the
destruction of the floor slab is 2.45 Mpa. Where fc '15.6 Mpa from the results of testing in
the laboratory. This floor slab has not been destroyed when the load is 40000 N. This test
can show that the simulation of the floor slab using leather powder with the floor slab is
able to withstand axial forces.

Keywords: Floor Plate, Crab Skin Powder, Simulation.



PENDAHULUAN

Beton merupakan suatu bahan
komposit (campuran) dari beberapa
material, yang bahan utamanya
terdiri dari semen, agregat halus,
agregat kasar, air serta bahan
tambah lain dengan perbandingan
tertentu. Pelat lantai pada bangunan
bertingkat merupakan bagian
struktur yang terpasang mendatar
dan berfungsi sebagai tumpuan /
berpijak bagi penghuni di atasnya.
Pelat lantai umumnya mempunyai
ketebalan yang ukurannya relative
sangat kecil bila dibandingkan
dengan panjang bentangnya
sehingga sifat kaku dari pelat sangat
kurang. Kekuatan yang sangat
kurang ini akan mengakibatkan
defleksi atau lendutan yang sangat
besar (Puspantoro. 1993).

Peneletiaan ini memodifikasi
beton dengan serbuk kulit rajungan,
Kulit rajungan terdiri dari kalsium
(Ca), fosfor (P), magnesium (Mg),
tembaga (Cu), besi (Fe), seng (Zn),
dan mangan (Mn). Oleh sebab itu,
diharapkan kulit rajungan dapat
meningkat kan kekuatan pada pelat
lantai beton. Salah satu metode
yang populer digunakan untuk
menganalisa masalah karakteristik
material adalah Metode Finite
Element Analysis (FEA). Metode
Finite Element Analysis (FEA)
adalah metode  yang dapat
digunakan untuk mensimulasikan
perilaku dari sebuah  material
sehingga dapat mengetahui
karakteristik dari material tersebut
yang nantinya dapat mengurangi
jumlah percobaan yang diperlukan
Schreiber (2015).

TINJAUAN PUSTAKA
Beton Mutu Normal

Menurut SKSNI T-15-1991-03,
Beton normal ialah beton yang

mempunyai berat yang mempunyai
berat isi 2200-2500 kg/m3 dengan
menggunakan agregat alam yang
dipecah atau tanpa dipecah.
Pelat Lantai

Pelat lantai merupakan suatu
struktur solid tiga dimensi dengan
bidang permukaan yang lurus, datar
dan tebalnya jauh lebih kecil
dibandingkan dengan dimensinya
yang lain.
Pelat Satu Arah

Pelat satu arah adalah pelat
yang didukung pada dua tepi yang
berhadapan saja sehingga lendutan
yang timbul hanya satu arah saja
yaitu pada arah yang tegak lurus
terhadap tumpuan.
Pelat Dua Arah

Pelat dua arah adalah pelat
yang mengalami lentur dalam dua
arah, contohnya pelat yang ditumpu
pada keempat sisi yang saling
sejajar. Perbandingan antara sisi
panjang dan sisi pendek yang saling
tegak lurus tidak lebih dari
Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton adalah
besarnya beban persatuan luas
yang menyebabkan benda uji beton
hancur bila dibebani dengan gaya
tekan tertentu, yang dihasilkan oleh
mesin tekan (SNI 03- 1974-1990).
Kulit Rajungan

Saat ini rajungan merupakan
komoditas ekspor unggulan hasil
perikanan Indonesia, khususnya
untuk ekspor ke Jepang, Uni Eropa,
dan Amerika Serikat. Meningkatnya
permintaan ekspor berdampak pada
volume produksi rajungan yang terus
naik. Serbuk kulit rajungan terdiri
dari kalsium (Ca), fosfor (P),
magnesium (Mg), tembaga (Cu),
besi (Fe), seng (Zn), dan mangan
(Mn).
Finite Element Analisis



Finite Element Method (FEM)
atau biasanya disebut Finite Element
Analysis (FEA), adalah prosedur
numerik yang dapat dipakai untuk
menyelesaikan masalah-masalah
dalam bidang rekayasa
(engineering), seperti analisa
tegangan pada struktur, frekuensi
pribadi dan mode shape-nya,
perpindahaan panas,
elektromagnetis, dan aliran fluida
(Saeed Moaveni, 1999).

METODE PENELITIAN
Studi literatur

Sebelum melakukan simulasi
numerik dengan software finite
element method terlebih dahulu
membuat experimen beton di
laboratorium UMSU untuk mendapat
kan hasil kuat tekan, dimana hasil
kuat tekan diinput di software finite
elemen.
Membuat Model Pelat Lantai
Dengan Software Khusus Desain

Mendesain model pelat lantai
dengan menggunakan software
khusus desain tiga dimensi (3D).
Model di buat dengan ukuran
panjang : 600 cm, lebar : 300 cm
dan tinggi : 12 cm, dengan
pembesian D20 — 250.
Identifikasi Parameter dan Fisik
Model

Tahap ini model yang di import
dari software khusus desain di cek
kembali dimensinya agar sesuai

dengan rencana yang akan
dilakukan simulasi.
Simulasi Numerik Dengan

Software Finite Element Method
Setelah model telah dilakukan
meshing kemudian masukan
bebarapa setting analysis. Pada
geometri pelat lantai yang akan di
pasang tumpuan maka di masukan
fixed support pada sisi yang di

simulasikan menggunakan tumpuan
jepit.
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Gambar 3.2: Gambar 2D pelat

lantai.

Simulasi Statik Struktural
Engineering Data

Pada penelitian ini ada dua
material yang digunakan yaitu
“Beton serbuk kulit rajungan” dan “Bj
tp 30" yang belum terdaftar pada
software finite element sehingga kita
perlu memasukkan data materialnya
ke engineering data. Double click
pada enggineering data, kemudian
menu  engineering data akan
tertampil, pada “outline of schematic
A2; engineering data” terdapat kotak
bertuliskan “click here to add a new
material’, klik pada kotak lalu
dimasukkan nama data material
baru yang ingin kita simulasikan,
dapat dilihat cara membuat materal
baru pada ansys.

Outhe of Schematc A2: Engresing Catn
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Gambar 3.8: Cara membuat materal
baru di Sofiware Finite Elemen
Method.

Setelah membuat material baru
maka ada beberapa data yang harus
kita lengkapi. Pertama kita Kklik
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material yang sudah kita buat lalu
masukan data-data untuk
melengkapi material tersebut.
Import Geometri

Didalam software finite element
geometri adalah bagian untuk
membuat desain. Pada penelitian ini
penulis menggunakan desain yang
di import dari Autocad 2014 dengan
format Acis. Caranya yaitu dengan
klik kanan pada Geometri lalu pilih
New Design Modeler Geometry
setelah mucul lalu klik file lalu pilih
import External Geometry File
seperti di perlihatkan pada Gambar
3.12.
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Gambar 3.12: Mengimport gambar
dan Autocad ke simulasi finite

element method

Model

Pada software finite element
model adalah bentuk gambar 3D.
Double klik pada bagian Model di
Static  Struktural maka jendela
bagian model akan  muncul.
Diperlihatkan pada Gambar 3.13.

Gambar 3.13: Bentuk 3D Dan
Desain Pada Model.

Mesh

Messhing adalah proses
membagi komponen yang akan
dianalisis menjadi elemen-elemen
kecil atau diskrit. Pada bagian mesh
akan di ketahui seberapa baik dan
rapi nya geometri atau model yang
telah kita kerjakan, jika tidak, maka
akan ada tanda warning hingga
diminta untuk
memodelkan/menggambar  ulang.
Cara mengerjakannya adalah
dengan klik kanan pada mesh lalu
pilih generate mesh seperti pada
Gambar 3.16
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Gambar 3.16: Generate mesh.

Static Structural

Bagian ini perintah kerja yang
kita lakukan adalah memasukan
bagian tumpuan dan pembebanan.
Pada penelitian ini penulis
menggunakan tumpuan fixed
support dan force untuk gaya aksial.
a.Fixed support

Pada bagian ini  penulis
menggunakan fixed support atau
tumpuan mati. Memasukkan
tumpuan pada pelat lantai yaitu
dengan cara klik kanan pada bagian
yang akan dipasang tumpuan lalu
pilih insert lalu pilih fixed support.
Seperti diperlihatkan pada Gambar
3.17.



Gambar 3.17: Pengaturan

Tumpuan Pada Pelat Lantai

b. Gaya aksial

Gaya aksial adalah gaya yang
bekerja sejajar dengan arah model
Pelat lantai. Berikut cara
memasukan gaya aksial yaitu
dengan cara klik kanan pada bagian
yang akan kita masukan gaya lalu
pilih insert lalu pilih force. Pada static
struktural  pilih  analisys  untuk
mengatur time step. Fungsi dari time
step adalah untuk memasukan
beban secara bertahap. Pada
penelitian ini menggunakan 5 time
step dan kemudian diatur jaraknya
setiap perdetiknya. Selanjutnya kita
masukan besar beban yang akan
bekerja pada pelat lantai tersebut
melalui force yang ada di setting
analisys. Seperti diperlihatkan pada
Gambar 3.18.

AR BSSEEER A IR AR
i i £I7 THE:

Gambar 3. I-S-':-Peng::duran Jforce (gaya
aksial)

Solution Bagian ini
memudahkan kita untuk mencari
atau menampilkan penyelesaian apa
saja yang dibutuhkan. Seperti
diperlihatkan pada Gambar 3.21

Gambar 3.21: Selution Deformasi

Total.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deformasi

Deformasi yang terjadi pada
pelat lantai akibat gaya aksial yang
bekerja adalah pada bagian kiri pelat
lantai. Berdasarkan kurva tegangan-
tegangan beton dapat diprediksi
perilaku beton ketika diberikan

Gambar 4.3:; Deformas: Maksimum
Akibat Gaya Aksial Pada Pelat
Lanta.

Dari respon yang ditampilkan, nilai
deformai maksimum akibat gaya
aksial yang bekerja adalah sebesar
0,40153 mm pada time step ke 5
dengan gaya sebesar 40000 N.
Stress

Beton yang mengalami gaya
tekan tentunya menimbulkan
tegangan (stress) didalam beton,
Tegangan ini menyebabkan bahan
beton mengalami regangan (strain)
(Hasbi Arbi, 2014). Stress yang
terjadi akibat gaya aksial dapat
dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5: stress maksimum yang
terjadi akibat gaya aksial.

Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa
stress terjadi pada ujung Kiri yaitu
sebesar 2,3604 Mpa pada saat
beban sebesar 40000 N. Sedangkan
batas kehancuran pada pelat lantai
adalah sebesar 2,45 Mpa dihitung
menggunakan rumus modulus retak
Fr = 0,62 AMfc' (SNI 2847 2019)
dimana fc'=15,6 Mpa dari hasil
pengujian di laboratorium. Artinya
pelat lantai ini belum mengalami
kehancuran pada saat beban 40000
N.

Strain

Perubahan pada ukuran sebuah
benda karena gaya-gaya kopel
dalam keseimbangan dibandingkan
dengan ukuruan semua disebut
regangan. Regangan juga disebut
derajat deformasi (Sarojo, 2002).
Strain maksimum yang terjadi pada
pelat lantai akibat gaya aksial dapat
di lihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9: Strain Maksimum Yang

Terjadi Pada Pelat Lantai.

Dari respon yang ditampilkan,
nilai strain maksimum yang terjadi
adalah sebesar 0,0000787 Mpa

pada time step ke 5 yaitu pada gaya
sebesar 40000N. Strain maksimum
terjadi pada bagian geometri yang
berpegangan  dengan tumpuan
(constraint).

KESIMPULAN

Bahwa Hasil pengujian didalam
software finate element dapat
diambil kesimpulan Deformasi
maksimum akibat gaya aksial yang
bekerja pada pelat lantai adalah
sebesar 0,40153 mm pada time step
ke 5 dengan gaya sebesar 40000 N.
selain itu Stress yang terjadi akibat
gaya aksial pada pelat lantai yang
terjadi pada ujung Kiri yaitu sebesar
2,3604 Mpa pada saat beban
sebesar 40000 N. Sedangkan
kehancuran pada pelat lantai adalah
sebesar 2,45 Mpa. Dimana fc’ 15,6
Mpa dari hasil pengujian di
laboratorium. Artinya pelat lantai ini
belum mengalami kehancuran pada
saat beban 40000 N.

Strain  maksimum yang terjadi
akibat gaya aksial adalah sebesar
0,0000787 Mpa pada time step ke 5
yaitu pada gaya sebesar 40000 N.
Strain  maksimum terjadi pada
bagian geometri yang berpegangan
dengan tumpuan.

Dan dalam pengujian ini dapat
menunjukkan bahwa simulasi pelat
lantai menggunakan serbuk kulit
rajungan dengan pelat lantai satu
arah mampu menahan gaya aksial.
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